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GLOSARIUM 

 

Altruism: bentuk khusus perilaku menolong yang dilakukan dengansuka 

Artistic: keindahan 

Baju kerawang: baju dasar hitam, disulam benang putih, hijau, dan merah bagian 

pinggang disulam. 

Berlembeku:  Posisi duduk berlutut. 

Bulang teleng atau tengkuluk: dasar kain hitam empat persegi yang digunakan 

untuk  hiasan kepala  

Cerkop: kedua tangan berhimpit dan searah. 

Cilok: gerak ujung jari telunjuk seakan mengambil sesuatu benda ringan seperti 

garam. 

Comporting: memberi rasa aman 

Charity: beramal 

Donating: memberi bantuan 

Girek: gerak kepala berputar. 

Helping: menolong 

Keketar: Seorang cerdik pandai atau pemuka adat  untuk memberi nasihat-nasihat 

mewakili masyarakat setempat di Aceh. 

Kertip: gesekan ibu jari dengan jari tengah. 

Langat: gerak miring ke  belakang sampai 600 

Lingang: gerak badan dalam posisi duduk melenggang ke kanan-ke kiri atau ke 

kiri-ke kanan. 

Pengankat: tokoh utama, titik sentral dalam Saman. 

Pengapit: tokoh pembantu pengangkat baik dalam gerak tari maupun nyanyian/ 

lagu Tari Saman. 

Penyepit: penari Saman yang mendukukng tari atau gerak tari yang diarahkan 

pengangkat. 

Penupang: penari yang paling ujujng kanan-kiri dari barisan penari yang duduk 

berbanjar 

Ratouh duek: jenis tari duduk/ bernyanyi sambil duduk. 

Singkeh: gerak miring ke kanan atau ke kiri. 

Sharing: berbagi 

Syeikh: salah seorang ulama yang menyebarkan agama Islam di Aceh. 
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Redet: lagu singkat dengan suara pendek yang dinyanyikn oleh seorang penari 

pada bagian tengah tari. 

Saur: lagu yang diulang bersama oleh seluruh penari setelah dinyanyikan oleh 

penari solo. 

Selfless: tidak mementingkan diri sendiri. 

Selfish: egois, mementingkan diri sendiri. 

Self-serving: melayani diri sendiri. 

Syeikh Saman: pemimpin dalam Tari Saman yang bertugas untuk mengatur 

gerakan para penari Saman juga bertugas untuk menyanyikan syair-syair 

lagu Saman. 

Tepok: gerak yang dilakukan dalam berbagai posisi (horizontal, bolak-balik 

seperti baling-baling). 

Tungkuk: gerak membungkuk badan ke depan sampai 450 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


